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ABSTRAK
Latar Belakang: Intensive Care Unit (ICU) merupakan ruangan untuk merawat pasien yang terancam
jiwa dengan peralatan standar meliputi ventilasi mekanik untuk membantu usaha bernapas melalui
Endotrakeal Tube (ETT). ETT merupakan alat yang digunakan untuk mengamankan jalan napas
dengan memasukkan ETT kedalam trakea untuk menghantarkan gas ke dalam paru-paru. Penggunaan
ETT dapat mengakibatkan penumpukan sekret dan dapat menimbulkan sesak napas yang akan
menyebabkan terjadinya gagal napas sehingga dapat mengancam nyawa. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Perbedaan Pre dan Post Suction Endotracheal Tube terhadap Saturasi
Oksigen dan Heart Rate Pasien di ICU RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta. Metode Penelitian:
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain Pre Eksperimen dan pendekatan Cross
Sectional dengan jumlah 30 responden dengan kriteria inklusi dan ekslusi. Teknik pengumpulan data
menggunakan lembar observasi. Analisis data menggunakan uji statistik Wilcoxon Match Pairs Test.
Hasil: Didapatkan bahwa saturasi oksigen responden sebelum dilakukan tindakan suction berada dalam
kategori <95 yaitu 21 responden (70,0%) dan heart rate seluruh responden masuk kategori normal
yaitu 30 ressponden (100%). Dan setelah dilakukan suction didapatkan seluruh responden mengalami
kenaikan saturasi oksigen (95-100%) yaitu 30 responden (100%) dan heart rate responden mengalami
kenaikan mayoritas masuk kedalam kategori heart rate tinggi yaitu sebanyak 17 responden (56,7%).
Simpulan: Terdapat perbedaan saturasi oksigen dan heart rate sebelum dan sesudah dilakukan suction
yaitu mendapatkan nilai Asymp Sig. (2-tailed) yaitu 0,00< 0,05 sehingga dinyatakan Ho ditolak. Saran:
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan jumlah responden yang lebih
besar dan dapat menggunakan kelompok kontrol.
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ABSTRACT
Background: The Intensive Care Unit (ICU) is a room for treating life-threatening patients with
standard equipment including mechanical ventilation to assist breathing efforts through an
Endotracheal Tube (ETT). ETT is a tool used to secure the airway by inserting the ETT into the trachea
to deliver gas into the lungs. The use of ETT can result in a buildup of secretions and can cause
shortness of breath which will cause respiratory failure which can be life threatening.
Objective: This research is to determine the difference between pre and post endotracheal tube suction
on oxygen saturation and heart rate of patients in the ICU at PKU Muhammadiyah Hospital,
Yogyakarta.
Research Method: This research uses quantitative research with a Pre-Experimental design and a
Cross Sectional approach with a total of 30 respondents with inclusion and exclusion criteria. Data
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collection techniques use observation sheets. Data analysis used the Wilcoxon Match Pairs Test
statistical test.
Results: It was found that the oxygen saturation of respondents before suction was carried out was in
the <95 category, namely 21 respondents (70,0%) and the heart rate of all respondents was in the
normal category, namely 30 respondents (100%). And after suction, it was found that all respondents
experienced an increase in oxygen saturation (95-100%), namely 30 respondents (100%) and the
majority of respondents experienced an increase in their heart rate, falling into the high heart rate
category, namely 17 respondents (56.7%).
Conclusion: There is a difference in oxygen saturation and heart rate before and after suction, namely
getting the Asymp value. Sig. (2-tailed), namely 0.00<0.05 so that Ho is rejected.
Suggestion: It is hoped that future researchers can conduct research with a larger number of
respondents and use a control group.

Keywords: Saturation, Heart Rate, Endotracheal Tube, Open Suction

1. Pendahuluan
Ruang perawatan intensif (Intensive Care Unit) adalah bangsal rumah sakit yang

merawat pasien dengan perubahan fisiologis yang memburuk dengan cepat yang
menyebabkan kerusakan fisiologis pada salah satu atau organ lain dan menyebabkan
kecacatan yang signifikan. Perawatan kritis sangat erat kaitannya dengan pelayanan
karena pasien memerlukan rekam medis dan pemantauan terus menerus, pasien kritis
dapat dengan cepat mengalami perubahan kondisi dikarenakan penurunan fungsi
organ tubuh lainnya (Herman et al., 2021). Intensive Care Unit (ICU) adalah ruangan
yang dilengkapi peralatan khusus untuk merawat dan mengobati pasien yang
terancam jiwa oleh kegagalan atau disfungsi satu organ atau ganda yang masih
reversibel (Musliha, 2019). Peralatan standar di Intensive Care Unit (ICU) meliputi
ventilasi mekanik untuk
membantu usaha bernapas melalui Endotrakeal Tube (ETT) atau trakheostomi
(Asrullah & Wijaya, 2019).

World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa pasien kritis di Intensive
Care Unit prevalensi nya meningkat per tahun nya, tercatat 9,8- 24,6% pasien koma
dan dirawat di Intensive Care Unit per 100.000 penduduk, serta kematian akibat
penyakit kritis hingga kronik di dunia meningkat sebanyak 1,1-7,4 Juta orang
(WHO,2016). Hasil studi dokumentasi yang dilakukan pada tahun 2016 di salah satu
rumah sakit swasta yang ada di Yogyakarta jumlah pasien yang masuk ICU adalah
761 pasien dengan berbagai macam diagnosa. Dari jumlah tersebut 120 pasien masuk
dengan diagnosa gagal nafas (Krisnamurti, 2018).

Endotracheal tube adalah alat yang digunakan untuk mengamankan jalan napas
atas dengan cara memasukan ETT melalui laring kedalam trakea untuk
menghantarkan gas dan uap ke dalam paru-paru (Hendi et al., 2019), untuk
menghubungkan ventilator dengan organ pernapasan pasien diperlukan intubasi
endotrakeal, namun adanya pipa endotrakeal pada saluran napas menyebabkan iritasi
jaringan dan peningkatan sekresi (Muttaqin, 2019). Pasien kritis tidak mampu batuk,
fungsi gerakan mukosiliar tidak efektif, gangguan fungsi glotis tidak teratur, dan
humidifikasi tidak memadai, sehingga sangat penting untuk secara teratur
membersihkan dan menyedot pada jalan napas buatan tersebut untuk
mempertahankan jalan napas (S. Yilmaz et al., 2021). Penumpukan sekret atau
penumpukan benda asing termasuk lendir atau cairan yang dapat menimbulkan sesak
napas dan akan menyebabkan terjadinya gagal napas (Puspita et al., 2022).
Penyedotan endotrakeal adalah prosedur invasif yang memungkinkan dapat terjadinya
beberapa komplikasi seperti atelektasis, desaturasi oksigen, aritmia, asinkroni
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ventilator, bronkospasme, sensasi nyeri, perubahan sistol dan diastol, serta
peningkatan pada frekuensi denyut jantung (Ahmed Sayed, 2019), sehingga
dibutuhkan metode suction yang tepat dan dapat mencegah beberapa komplikasi yang
ditimbulkan akibat tindakan suction pada pasien yang terpasang ventilator (Bahl et al.,
2022).

Suction merupakan tindakan yang bertujuan untuk menjaga kepatenan jalan
nafas dan mencegah terjadinya infeksi bakteri akibat penumpukan sekret yang
berlebih di endotracheal tube. Manfaat dari suction yaitu menjaga kepatenan jalan
nafas (airway), mengurangi risiko Ventilator Assosiated Pneumonia (VAP),
mengurangi sekret dan memperlancar proses bernafas (Kristiani et al., 2020).
Penggunaan suction pada pasien memiliki bahaya yaitu waktu dalam 1 kali suction
tidak boleh > 15 detik, karena jika lebih dari 15 detik maka akan berisiko terjadinya
hipoksemia. Hipoksemia adalah kondisi kekurangan oksigen dalam sel dan jaringan
tubuh manusia sehingga fungsi normalnya mengalami gangguan (Yakub & Harmiady,
2022).

2. Metode
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan pre

experimental design menggunakan pre test post test one group design.dengan sampel
berjumlah 30 responden. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah lembar observasi. Lembar observasi adalah instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data melalui pengamatan di lapangan.

3. Hasil
3.1. Distribusi Pre Test Responden

Tabel 4.2 Karakteristik Spo2 Sebelum Dilakukan Suction Endotracheal
Tube

Karakteristik Responden Frekuensi (f) Presentase (%)
<95% (Tidak Normal) 21 70,0
95-100% (Normal) 9 30,0

Total 30 100
Sumber: Data Primer, 2024

Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa mayoritas responden masuk kedalam kategori
saturasi <95% (tidak normal) yaitu sebanyak 21 responden (70,0%).

Tabel 4.3 Karakteristik HR Sebelum Dilakukan Suction Endotracheal Tube
Karakteristik Responden Frekuensi (f) Presentase (%)

<60 (Rendah) 0 0
60-100 (Normal) 30 100
>100 (Tinggi) 0 0

Total 30 100
Sumber: Data Primer, 2024
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Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa seluruh responden masuk kedalam HR
kategori normal yaitu 60-100 sebanyak 30 responden (100%).

3.2. Distribusi Post Test Responden

Tabel 4.4 Karakteristik Spo2 Sesudah Dilakukan Suction Endotracheal Tube
Karakteristik Responden Frekuensi (f) Presentase (%)

<95% 0 0
95-100% 30 100
Total 30 100

Sumber: Data Primer, 2024
Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa seluruh responden masuk kedalam kategori

saturasi 95-100% yaitu sebanyak 30 responden (100%).

Tabel 4.5 Karakteristik HR Sesudah Dilakukan Suction Endotracheal Tube
Karakteristik Responden Frekuensi (f) Presentase (%)

Rendah 0 0
Normal 13 43,3
Tinggi 17 56,7
Total 30 100

Sumber: Data Primer, 2024
Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa mayoritas responden masuk kedalam HR kategori
tinggi yaitu sebanyak 17 responden (56,7%), responden yang masuk ke dalam HR
kategori Normal yaitu sebanyak 13 responden (43,3%).

3.3. Analisis Bivariat

Tabel 4.6 Perbedaan SPO2 Sebelum dan Sesudah Dilakukannya Suction
Endotracheal Tube

N Mean Std.
Devitiation

P Value

Post test 30 2.00 000
0.000

Pre test 1.30 466
Pada tabel 4.6 diatas dapat kita ketahui bahwa responden dalam penelitian ini

berjumlah 30 responden dengan nilai rata-rata pada pre sebesar 2.00 dan post sebesar
1.30, untuk standar devitiation pada pre yaitu 000 dan post 466, untuk p-value dalam
penelitian ini didapatkan sebesar 0.000 < 0,05 sehinngga terdapat perbedaan saturasi
oksigen pasien pre dan post suction endotracheal tube di ICU RS PKU
muhammadiyah Yogyakarta.

Tabel 4.7 Perbedaan HR Sebelum dan Sesudah Dilakukannya Suction
Endotracheal Tube

N Mean Std.
Devitiation

P Value

Post test 30 1.57 000
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0.000
Pre test 1.00 504

Pada tabel 4.7 diatas dapat kita ketahui bahwa responden dalam penelitian ini
berjumlah 30 responden dengan nilai rata-rata pada pre sebesar 1.57 dan post sebesar
1.00, untuk standar devitiation pada pre yaitu 000 dan post 504, untuk p-value dalam
penelitian ini didapatkan sebesar 0.000 < 0.05 sehingga terdapat perbedaan saturasi
oksigen dan heart rate pasien pre dan post dilakukan tindakan suction.

Dari uraian tabel diatas dapat kita ketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
yaitu 0.000 < 0,05, sehingga dinyatakan Ho ditolak atau terdapat perbedaan heart
rate pasien pre dan post suction endotracheal tube di ICU RS PKU muhammadiyah
Yogyakarta

4. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.1 didapatkan mayoritas responden

dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 16 responden (53,3%). Hasil penelitian
tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yogasara et al., (2023)
yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian adalah jenis
kelamin perempuan.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari & Ikbal (2019) yang
menyatakan bahwa sebagian besar pasien ICU bejenis kelamin perempuan, pasien
dengan alat bantu ventilator mekanik memiliki respon tubuh yang menurun dalam
rangka mengeluarkan benda asing sehingga sangat diperlukan tindakan suction. Pada
penelitian ini laki-laki dan perempuan diberikan tindakan intervensi yang serupa yaitu
tindakan suction meskipun keduanya mempunyai kapasitas paru yang berbeda.
Volume dan kapasitas paru pada perempuan kira-kira 20-25% lebih kecil daripada
laki-laki. Kapasitas vital paru rata-rata pada laki-laki dewasa sekitar 4,8 L sedangkan
perempuan dewasa 3,1 L. Ditambah laki-laki memiliki masa otot rangka yang lebih
besar dibandingkan perempuan. Faktor inilah yang menyebabkan kejadian perempuan
yang mengalami gangguan pernafasan lebih tinggi daripada laki-laki. Jenis kelamin
juga tidak berkaitan dengan kadar saturasi oksigen karena batasan kadar saturasi
oksigen normal pada keduanya ditetapkan pada 95-100% (Syahran et al., 2019).

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.1 didapatkan mayoritas responden
dengan usia 40-50 tahun sebanyak 19 responden (63,3%). Hasil penelitian diatas
sesuai dengan penelitian yang di lakukan oleh Ratnawati (2017) yang mengatakan
bahwa sebanyak 50% pasien yang dirawat di ruang ICU RSUP Dr.Kariadi berusia 40-
50 tahun. Usia lansia awal merupakan keadaan dimana tubuh akan mengalami
kemunduran baik dalam kemunduran fungsi tubuh maupun psikis sehingga akan
rentan terkena penyakit dan tidak mampu memperbaiki kerusakan yang dialami. Salah
satu perubahan yang dialami lansia adalah terjadinya perubahan pada sistem
pernafasan yaitu terjadinya penurunan elastisitas jaringan paru, atrofi silia, penurunan
kekuatan otot pernafasan, dan penurunan tekanan parsial oksigen arteri.

Berdasarkan penelitan yang dilakukan oleh Yogasara (2023) didapatkan hasil
yaitu usia responden antara 40-50 tahun dan > 50 tahun terbanyak karena berkaitan
dengan diagnosa medis responden yang dirawat dengan ventilator di ICU, di mana
penyakit degeneratif menjadi faktor resiko ketika seseorang memasuki usia tua. Pada
usia lansia awal, tubuh mengalami penurunan fungsi, dan kemampuan dalam
memperbaiki kerusakan secara alami juga mengalami kemunduran. Pada sistem
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pernafasan terjadi penurunan elastisitas jaringan paru, dan pengurangan kekuatan
otot pernafasan.

Pernyataan diatas sejalan dengan penelitian Hayati et al., (2019) yang mengatakan
bahwa usia sangat mempengaruhi fungsi paru dikarenakan dengan meningkatnya usia
kapasitas dinding paru dan juga jalan nafas menjadi kaku serta kurang elastis
membran mukosa menjadi kering dan rapuh.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.1 didapatkan mayoritas responden dalam
penelitian ini dirawat pada hari ke-2 yaitu sebanyak 15 responden (50,0%). Hal ini
mengakibatkan adanya bahaya antara saluran atas bagian dan trakea, yaitu terbuktinya
saluran atas akan terjadi penurunan kemampuan tubuh menyaring dan menghangatkan
udara.

Penelitian diatas sejalan dengan penelitian Erna (2018) yang mengatakan bahwa
pasien yang menderita penyakit pada sistem pernapasan akan sangat rentan
mengalami penurunan nilai kadar saturasi oksigen (SpO2) yang signifikan pada saat
dilakukan tindakan penghisapan lendir. Hipoksemia yang dapat meminilisir dengan
hiperoksigenasi pasien dengan oksigen 100% selama 30-60 detik sebelum
penghisapan dan setidaknya 60 detik setelah penghisapan. Atelektasis dapat dihindari
dengan kateter hisap, diameter eksternal kurang dari dari diameter internal.

Berdasarkan hasil penelitian Berty (2013) sejalan dengan pernyataan diatas yang
mengatakan bahwa efek dari tindakan suction diantaranya adalah hipoksemia yaitu
penurunan tekanan oksigen arteri dalam darah yang dapat menyebabkan masalah
perubahan heart rate, disritmia, sianosis. Upaya yang dilakukan untuk mengurangi
terjadinya hipoksia ditekankan untuk memberikan pre oksigenasi selama kurang lebih
2 menit sebelum dilakukan tindakan suction dengan oksigenasi yang adekuat sehingga
tidak terjadi perubahan pada hemodinamik pasien sebelum dilakukannya tindakan
suction.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kozier & Erb (2012)
yang mengatakan bahwa salah satu dampak dari dilakukan tindakan penghisapan
lendir (suction) adalah disritmia jantung yang mengabaikan ketidakstabilan heart rate,
maka dari itu untuk mengantisipasi hal tersebut diperlukan pemenuhan kebutuhan
oksigen yang melimpah kepada pasien sebelum dilakukan tindakn suction. Pernyataan
tersebut sesuai dengan teori Oh dan Seo (2015) yang mengatakan bahwa tindakan
hiperoksigenasi sebelum dilakukannya tindakan suctioning dapat menormalkan heart
rate pasien dikarenakan pemenuhan kebutuhan oksigen yang diberikan cukup.

Dalam hal ini seperti diungkapkan oleh Krisna (2015) bahwa untuk menghindari
hipoksemia yang dapat menyebabkan perubahan status hemodinamik berupa
perubahan heart rate saat tindakan suctioning dapat diberikan FiO2 dengan
konsentrasi tinggi 100% dalam 3–5 siklus pernafasan atau sampai nilai saturasi
oksigen diatas 95% untuk menghindari hipoksemia.

5. Kesimpulan
Saturasi Oksigen dan Heart Rate Sebelum Dilakukan Tindakan Suction

Endotracheal Tube Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan
bahwa mayoritas saturasi oksigen responden sebelum dilakukan tindakan suction
berada dalam kategori <95 yaitu sebanyak 21 responden (70,0%) dan untuk kategori



Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
LPPM Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta

Vol 2: 28 September 2024

(Marhajar Amalia Juswan dkk-Perbedaan Saturasi Oksigen Dan Heart Rate Pasien Pre) 1702

heart rate seluruh responden masuk kedalam kategori heart rate normal dengan
jumlah yaitu sebanyak 30 ressponden (100%).

Saturasi Oksigen dan Heart Rate Sesudah Dilakukan Tindakan Suction
Endotracheal Tube berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan
bahwa seluruh responden mengalami kenaikan saturasi oksigen (95-100%) sesudah
dilakukan tindakan suction yaitu sebanyak 30 responden (100%) dan heart rate
responden juga mengalami kenaikan dimana mayoritas responden masuk kedalam
kategori heart rate tinggi dengan jumlah yaitu sebanyak 17 responden (56,7%).

Hasil uji statistik didapatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,00 < 0,05
sehingga dinyatakan Ho ditolak atau terdapat perbedaan saturasi oksigen dan heart
rate pada pre dan post dilakukan suction endotracheal tube di ICU RS PKU
Muhammadiyah Yogyakarta.
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